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ABSTRACT
Because the implementation of the mandatory rotation rules makes a tricky behavior from
KAP or partners to exchange flags. So appears the phenomenon of pseudo rotation in
Indonesia. This study aims to identify the characteristics of companies that do the
mandatory rotation-real, pseudo, and voluntary. The pseudo rotation indicates a condition
that conceptually there has been change of auditor which causes the auditor relationship
with the client be disconnected, while substantively the client and auditor relationship is
still ongoing. Variables from this study are KAP size, stock board, total asset, sales, net
income and common equity with 833 samples. This study used the test independent sample
t-test and descriptive statistics. The results show that the characteristics that can
distinguish between companies that do pseudo rotations with companies who do not do it
are sales, net income, and common equity.
Keywords: Mandatory rotation-real, pseudo rotation, voluntary rotation, assets, sales, net
income, common equity, KAP, and stock board.
ABSTRAK
Karena dibelarlakukannya peraturan rotasi wajib menimbulkan perilaku yang tricky dari
KAP maupun partner untuk saling bertukar bendera. Sehingga muncul lah fenomena rotasi
semu di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik-
karakteristik perusahaan yang melakukan rotasi secara wajib-real, semu, dan sukarela.
Rotasi semu sendiri menunjukkan suatu kondisi bahwa secara konseptual telah terjadi pergantian
auditor yang menyebabkan hubungan auditor dengan klien terputus, padahal secara substantif
hubungan klien dan auditor masih berlangsung. Variabel dari penelitian ini.antara lain, ukuran
KAP, papan saham, total aset, penjualan (sales), laba (net income), dan saham biasa (common
equity) dengan jumlah sampel 833. Penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dan
statistic deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik yang dapat membedakan
antara perusahaan yang melakukan rotasi semu dengan yang tidak melakukannya adalah penjualan,
pendapatan, dan saham biasa.
Kata Kunci: Rotasi wajib-real, rotasi semu, rotasi sukarela, aset, penjualan, laba, saham biasa,
KAP, dan papan saham.

